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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan Peraturan 

Daerah Kabupaten Sleman Nomor 13 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Sleman Tahun 2021–2041 dalam mengatur tata ruang 

di kawasan Kompleks Perbukitan Intrusi Godean (KPIG), serta untuk menelaah 

implikasi hukumnya terhadap perjanjian alih fungsi lahan dan izin pembangunan 

perumahan di kawasan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual. Data 

diperoleh melalui studi kepustakaan dan dokumentasi terhadap peraturan 

perundang-undangan yang relevan, doktrin, serta data sekunder lainnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif, Perda Sleman Nomor 13 

Tahun 2021 telah mengatur prinsip-prinsip tata ruang yang berkelanjutan dan 

memberikan perlindungan hukum terhadap kawasan geologi strategis seperti KPIG 

yang ditetapkan sebagai kawasan geoheritage. Namun, efektivitas 

implementasinya di lapangan belum sepenuhnya berjalan optimal karena 

pembangunan perumahan di kawasan tersebut telah dimulai sebelum Perda 

diberlakukan. Hal ini menimbulkan kendala penerapan asas non-retroaktif terhadap 

izin yang telah terbit sebelumnya. Dari perspektif hukum tata ruang, perjanjian alih 

fungsi lahan dan izin pembangunan yang tidak sesuai dengan ketentuan RTRW 

dapat dinyatakan batal demi hukum, serta pemerintah daerah memiliki kewenangan 

untuk melakukan pembatalan izin dan penertiban penggunaan lahan yang tidak 

sesuai peruntukan. Upaya Pemerintah Kabupaten Sleman bersama Pemerintah 

Daerah Istimewa Yogyakarta melalui pembentukan Forum Geoheritage 

menunjukkan komitmen perlindungan dan pengelolaan KPIG secara berkelanjutan 

sesuai prinsip hukum lingkungan.  

Dengan demikian, efektivitas pelaksanaan Perda Sleman Nomor 13 Tahun 2021 

dalam pengaturan tata ruang KPIG masih perlu diperkuat melalui peningkatan 

koordinasi antarinstansi, pengawasan yang lebih tegas, serta penyesuaian kebijakan 

terhadap kondisi faktual di lapangan agar prinsip kepastian hukum dan 

keberlanjutan lingkungan dapat terwujud. 

Kata Kunci: Efektivitas, Penataan Ruang, RTRW Sleman. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of the implementation of Sleman 

Regency Regional Regulation Number 13 of 2021 concerning the Regional Spatial 

Plan (RTRW) of Sleman Regency for 2021–2041 in regulating spatial planning in 

the Godean Intrusion Hills Complex (Kompleks Perbukitan Intrusi Godean/KPIG), 

as well as to examine its legal implications for land-use conversion agreements and 

housing development permits within the area. This research employs a normative 

juridical method with statutory, conceptual, and historical approaches. Data were 

collected through literature review and documentation of relevant laws and 

regulations, legal doctrines, and secondary data sources.  

The results indicate that normatively, the regulation embodies sustainable spatial 

planning principles and provides legal protection for strategic geological areas such 

as KPIG, which has been designated as a geoheritage site. However, the practical 

implementation has not been fully effective because housing developments in the 

area had already begun before the regulation was enacted, creating challenges for 

the application of the non-retroactive principle regarding previously issued permits. 

From a spatial law perspective, land-use conversion agreements and development 

permits that contradict the RTRW provisions may be declared null and void by law. 

The local government holds the authority to revoke such permits and enforce 

compliance with spatial regulations. Efforts by the Sleman Regency Government 

and the Yogyakarta Special Region Government through the establishment of the 

Geoheritage Forum demonstrate a commitment to the sustainable protection and 

management of KPIG in accordance with environmental law principles.  

In conclusion, the effectiveness of the implementation of Sleman Regional 

Regulation Number 13 of 2021 in regulating spatial planning within KPIG still 

requires strengthening through better inter-agency coordination, stricter supervision, 

and policy adjustments to real field conditions to achieve legal certainty and 

environmental sustainability. 

Keywords: Legal Effectiveness, Spatial Planning, Sleman RTRW. 
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